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ABSTRAK 
Konsumsi fast food dan soft drink dapat menyebabkan kelebihan berat badan dan 
obesitas.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran jenis dan jumlah zat gizi makro dari 
konsumsi fast food dan soft drink pada mahasiswa yang obesitas.Jenis penelitian adalah deskriptif, 
dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2013 di Universitas Hasanuddin dengan jumlah responden 60 orang. 
Instrument penelitian adalah kuesioner identitas diri dan food frekuensiSemiQuantitatif fast food dan soft 
drink, food picture, alat ukur tinggi badan dan berat badan, program komputer, dan DKBM. Hasil 
penelitian menunjukkan jenis fast food dan soft drink dikonsumsi 1x dalam seminggu yaitu ayam goreng 
(skor konsumsi 0,196) dan coca cola (skor konsumsi 0,107). Rata-rata asupan energi dari konsumsi semua 
jenis fastfood adalah 146,9 kcal dan soft drink yaitu 25,8 kcal. Rata-rata asupan protein yaitu 10,06 gram. 
Rata-rata Asupan lemak yaitu 6,67 gram. Rata-rata asupan karbohidrat darifast food 7,8 gr dan soft drink 
yaitu 7,03 gram. KlasifikasiObesitas responden memiliki IMT 25,0 – 29,9 sebesar 75,0% dan IMT 30 – 
34,9 sebesar 20,0%. Obesitas dengan IMT > 30 kg/m
2 
sangat berbahaya bagi kesehatan.Penelitian ini 
merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya agar dilakukan konselinggizi kepada responden dengan 
IMT >25 kg/m
2 
agar dapat melakukan diet yang sehat dan seimbang. 
Kata Kunci : Fast food, soft drink, obesitas. 
 
ABSTRACT 
Consumption of fast food and soft drinks can lead to overweight and obesity. This study aims to describe 
the type and amount of macro nutrients consumption of fast food and soft drink on student obesity. Type 
of research is descriptive, conducted in May-June 2013 in the Hasanuddin of university by the number of 
respondents 60 people. Research instrument was a questionnaire and a food frequency identification 
SemiQuantitatif fast food and soft drinks, food picture, measure height and weight, a computer program, 
and DKBM. The results showed the type of fast food and soft drinks consumed in a week ie 1x fried 
chicken (consumption score 0.196) and coca cola (consumption score 0.107). The average energy intake 
of all types of fast food consumption is 146.9 kcal and soft drinks is 25.8 kcal. The average intake of 
protein is 10.06 grams. The average intake of fat is 6.67 grams. The average intake of fat is 6.67 grams. 
The average intake of carbohydrates 7.8 grams of fast food and soft drink is 7.03 grams. Obesity 
classification of respondents had BMI 25.0 to 29.9 by 75.0% and BMI 30 to 34.9 is 20.0%.Obesity with 
BMI> 30 kg/m2 is very harmful for health. The study recommends further research to be done to 
nutritional counseling to respondents with a BMI> 25 kg/m2 in order to carry out a healthy and balanced 
diet. 











Tahun 2008, 35% dariorang dewasa berusia20 tahun ke atasmemiliki kelebihan berat 
badan(BMI≥25kg/m2) (34% pria dan35% wanita)dan di seluruh duniaprevalensi obesitas 
telahlebih daridua kali lipatantara tahun 1980dan 2008 (WHO, 2008). Pada tahun 2008, 10% pria 
dan 14% perempuan di duniamengalami obesitas(BMI ≥30kg/m2), dibandingkan pada tahun 
1980 yaitu 5% untuk pria dan8% untuk wanita. Diperkirakan205 jutaorangdan 297juta wanita 
berusiadi atas 20 tahun adalah obesitas-totallebih darisetengahmiliarorang dewasadi seluruh 
dunia. Prevalensikelebihan berat badandan obesitasyang tertinggi terdapat di Amerika(62% 
untuk kelebihan berat badanpada kedua jenis kelamin, dan 26% untuk obesitas) dan terendah di 
Asia Tenggarayaitu14% kelebihan berat badanpada kedua jenis kelamindan 3% untuk obesitas 
(WHO, 2008). 
Data Riset KesehatanDasar (Riskesdas) tahun 2007 menunjukkan prevalensi nasional 
obesitas umum pada penduduk umur  15 tahun adalah 19,1% (8,8% berat badan lebih 
dan10,3% obesitas), menurut jenis kelamin menunjukkan, bahwa prevalensi nasional obesitas 
umum pada laki-laki umur 15 tahun adalah 13,9%, sedangkan pada perempuan adalah 23,8% 
(Riskesdas, 2007). Prevalensi obesitas meningkat pada tahun 2010 menjadi 21,7% (10,0% berat 
badan lebih dan 11,7% obesitas) (Riskesdas, 2010). 
Hasil penelitian Harun (2012) status obesitas berdasarkan IMT remaja mahasiswa baru di 
Universitas Hasanuddin tahun 2012 yaitu 64,5%  dan berdasarkan obesitas sentral sebesar 
66,1%. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Meldi Londong (2012) pada mahasiswa FKM 
Unhas menunjukkan bahwa terdapat 5,9% mahasiswa yang mengalami obesitas sentral dan 
terdapat 25,5% mahasiswa yang tidak melakukan praktek gizi seimbang, persepsi positif 
terhadap body image sebesar 55,7 %danresponden yang memiliki persepsi negatif sebesar 44,3 
% 
Konsumsi fast food dan soft drink dapat menyebabkan kelebihan berat badan dan obesitas. 
Hal itu diungkap dalam penelitian Duffey et al(2007)menunjukkan bahwamakanan fast food dan 
konsumsi makanan restoranmemilikiefekdiferensial secara cross-sectionalpadaIndeks massa 
tubuh (IMT). Peningkatanketersediaanfast food danakses hiburantelevisidapat berkontribusi 
dalam meningkatkan kejadian obesitasdi Amerika Serikat (Robert, 1998).
. 
Waktu yang 
dihabiskan menonton televisi dan jumlah soft drink yang dikonsumsi secara signifikan terkait 
dengan obesitas (Joyce, 2003). 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui gambaran jenis 




BAHAN DAN METODE 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian observational dengan rancangan 
deskriptif yaitu penelitian ini hanya ingin mengetahui gambaran jenis dan jumlah energi serta  
zat gizi makro dari konsumsi fast food dan soft drink pada mahasiswa obesitas di Universitas 
Hasanuddin.Lokasi  penelitian  dilaksanakan di Universitas Hasanuddin. Waktu Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Mei – Juni 2013. Populasi dalam penelitian ini yaitu sesuai dengan 
populasi penelitian yang dilakukan oleh Kurniati (2013) yang meneliti : Perbandingan edukasi 
gizi dengan menggunakan media cetak dan media elektronik dalam mengubah gaya hidup 
mahasiswa obesitas di Universitas Hasanuddin dengan responden sebanyak 60 orang.Sampel 
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang menjadi responden pada penelitian Kurniati 
(2013). Teknik pengambilan sampel adalah total sampling. Jadi jumlah sampel yang dibutuhkan 
adalah 60 orang. 
Alat  bantu  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  antara lain :Kuesioner identitas dan 
FFQ SemiQuantitatif untuk fast food dan soft drink; Food Picture; Microtoiceantropometri untuk 
mengukur tinggi badan; Weight Scale untuk mengukur berat badan; Program  komputer (SPSS, 
Ms. Excel, Ms. Word, Nutri Survey); DKMB; dan Alat tulis menulis. Pengolahan data dalam 
penelitian ini yaitu menggunakan 2 program aplikasi yaitu Program NutriSurvey dan SPSS 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Jenis fast food yang sering dikonsumsi oleh responden adalah ayam goreng dengan skor 
0,196 yang berarti bahwa ayam goreng ini dikonsumsi 1x/minggu. Kemudian jenis fast food 
yang juga sering dikonsumsi adalah fried chicken dengan skor 0,100. Adapun jenis soft drink 
yang jarang dikonsumsi adalah hamburger (skor 0,024) dan Spaghetti (skor 0,014) yang berarti 
jenis fast food ini hanya dikonsumsi 1x/bulan(Tabel 1). 
Jenis soft drink yang dikonsumsi oleh responden dalam 1 bulan terakhir adalah coca cola 
dengan skor 0,107 yang berarti bahwa coca cola tersebut dikonsumsi 1x/minggu. Adapun jenis 
soft drink yang jarang dikonsumsi adalah pepsi dengan skor 0,022(Tabel 2). 
Rata-rata asupan energi yang dihasilkan dari konsumsi fast food adalah 146,9 kcal, dan 
energi maksimal yang dihasilkan adalah 1471,6 Kcal. Adapun rata-rata asupan protein yang 
dihasilkan adalah 10,1 gram dengan jumlah asupan maksimalnya adalah 126,4 gram. Sedangkan 
rata-rata asupan lemak yang dihasilkan dari konsumsi fast food adalah 6,7 gram dengan jumlah 
asupan maksimalnya adalah 82,5 gram, adapun karbohidrat yaitu rata-rata asupan sebanyak 7,8 
gram dengan jumlah asupan maksimalnya adalah 48,4 gram. Jika energi dan zat gizi ini 
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dibandingkan dengan AKG 2004 untuk tiap responden maka diperoleh bahwa rata-rata asupan 
energi sebesar 6,92% dari AKG energi, rata-rata asupan protein dari fast food yang dikonsumsi 
sebesar 19,51% dari AKG protein, rata-rata asupan lemak dari fast food yang dikonsumsi sebesar 
11,51% dari AKG lemak, dan rata-rata asupan karbohidrat sebesar 2,21% dari AKG karbohidrat 
(Tabel 3). 
Semua jenis soft drink yang dikonsumsi seperti sprite, fanta, coca cola, dan pepsi dalam 
kurung waktu 1 bulan yang dikonversi menjadi harian dapat memberikan rata-rata asupan energi 
sebanyak 25,8 kcal dengan energi maksimun yang dihasilkan dari konsumsi soft drink tersebut 
adalah 170 kcal. Adapun rata-rata asupan karbohidrat yang dihasilkan sebesar 7,03 gram dengan 
jumlah maksimum yang dihasilkan sebesar 44,0 gram. Energi dan karbohidrat tersebut jika 
dibandingkan dengan AKG tiap responden maka soft drink memberikan rata-rata asupan energi 
sebesar 1,03% dari AKG energi dan karbohidrat sebesar 1,66% dari AKG karbohidrat. Dalam 
penelitian ini terdapat 26 responden yang tidak pernah mengkonsumsi jenis soft drink dalam 1 
bulan terakhir pada saat penelitian dilaksanakan(Tabel 4). 
 
Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis fast food yang sering dikonsumsi oleh 
responden berdasarkan skor kebiasaan konsumsi yaitu ayam goreng dengan skor 0,196 yang 
berarti bahwa ayam goreng ini dikonsumsi 1x/minggu. Adapun energi dan zat gizi yang 
dihasilkan dari konsumsi semua fast food dalam 1 bulan terakhir adalah energi sebanyak 146,89 
kcal dengan persentase AKG energi sebesar 6,92%, protein sebanyak 10,06 gram dengan 
persentase AKG protein sebesar 19,51%, lemak sebanyak 6,67 gram dengan presentase AKG 
lemak sebesar 11,51% dan karbohidrat sebanyak 7,79 gram dengan presentase AKG karbohidrat 
sebesar 2,21%.  
Adapun jenis soft drink yang sering dikonsumsi berdasarkan skor kebiasan konsumsi soft 
drink adalah coca-cola dengan skor 0,107 yang berarti bahwa coca-cola tersebut dikonsumsi 
1x/minggu. Adapun energi dan karbohidrat yang dihasilkan dari konsumsi semua jenis soft drink 
dalam satu bulan terakhir adalah energi sebanyak 25,97 kcal dengan persentase AKG energi 
sebesar 1,03% dan karbohidrat sebanyak 7,03 kcal dengan persentase AKG karbohidrat sebesar 
1,66%. 
Adapun responden yang terlibat dalam penelitian ini pada umumnya mereka termasuk 
kriteria Pre Obesitas dengan IMT  25,0 – 29,9 sebesar 75,0%.Berdasarkan hasil tersebut 
menunjukkan bahwa konsumsi fast food dan soft drink yang dikonsumsi 1x dalam seminggu 
yaitu ayam goreng dan coca-cola, kemudian asupan energi yang dihasilkan dari konsumsi semua 
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jenis fast food dan soft drink dalam penelitian ini yaitu hanya 7,95% dari AKG energi, artinya 
fast food dan soft drink yang dikonsumsi tidak mencapai 10% dari kebutuhan energi. Adapun 
asupan protein dari konsumsi fast food yaitu 19,51%, artinya asupan protein melebihi dari 
kebutuhan normal/seimbang yaitu 10-15% dari total energi. Asupan lemak dari konsumsi fast 
food yaitu 11,51% dari AKG lemak, artinya asupan lemak telah memberikan sumbangan ½ dari 
kebutuhan normal/seimbang yaitu 20-25% dari total energi. Adapun asupan karbohidrat dari 
konsumsi fast food dan soft drink yaitu 3,87% dari AKG karbohidrat, artinya asupan karbohidrat 
masih rendah dari kebutuhan normal/seimbang yaitu 60-65% dari total energi. Tingginya nilai 
persentase protein dan lemak ini dikarenakan terdapat seorang responden yang mengkonsumsi 
ayam goreng 3x/hari dengan porsi besar. Dalam penelitian ini terdapat 11 orang responden yang 
tidak pernah mengkonsumsi jenis fast food dalam 1 bulan ini sesuai dengan kuesioner penelitian 
yang ada. 
Penelitian Amaliah (2005) menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan yang bermakna 
antara kebiasaan makan fast food dengan obesitas. Tidak adanya hubungan yang bermakna 
antara kebiasaan konsumsi fast food dengan obesitas kemungkinan disebabkan karena hubungan 
antara konsumsi fast food dengan obesitas tidak hanya dipengaruhi oleh frekuensi makan fast 
food saja, namun juga dari jenis makanan fast food yang dikonsumsi dan porsi makanan yang 
dihabiskan setiap kali makan. 
Pada penelitian ini responden umumnya mengkonsumsi fast food dan soft drink<1 x 
minggu yang berarti responden jarang mengkonsumsi fast fooddan soft drink dalam 1 bulan 
terakhir pada saat penelitian dilaksanakan. Adapun porsi yang dikonsumsi oleh responden 
umumnya adalah porsi sedang, meskipun terdapat satu responden yang mengkonsumsi fast food 
dan soft drink dalam porsi besar. 
Responden dalam penelitian ini adalah responden yang memiliki masalah kelebihan berat 
badan. Tentu banyak faktor yang mempengaruhi responden sehingga memiliki kelebihan berat 
badan/obesitas, salah satunya adalah konsumsi fast food dan soft drink. Namun dalam penelitian 
ini konsumsi fast food dan soft drink baik dari segi jenis dan jumlahnya (energi dan zat gizi 
makro) secara deskriptif masih rendah/kurang jika dibandingkan dengan AKG energi dan zat 
gizi makro. 
Konsumsi fast food dansoft drink cenderungberhubunganpositif denganpeningkatan 
risikokelebihan berat badan pada anak-anaktetapi berhubungannegatif dengantingkat 
ketidakbahagiaanmereka (Chang, 2010). Konsumsifast food dikalangananak-anakdi Amerika 
Serikattampaknya memilikiefek buruk padakualitasdiet mereka sehingga bisameningkatkanrisiko 
obesitas (Bowman, 2003). Telah diuji hubungan antara konsumsi soft drinks dengan output gizi 
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dan kesehatan. Konsumsi soft drinks dapat meningkatkan intake energi dan berat badan. Selain 
itu, konsumsi soft drinks juga berhubungan dengan intake susu, kalsium, beberapa zat gizi lain 
yang dapat meningkatkan berbagai macam masalah kesehatan seperti diabetes (Vartanian et al, 
2007). 
Frekuensi makan fast food pada remaja banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya adalah media massa, uang saku, pengetahuan dan sikap remaja terhadap fast food. 
Fast food umumnya mengandung lemak, kolesterol, garam dan energi yang sangat tinggi. 
Kandungan gizi yang tidak seimbang ini bila terlanjur menjadi pola makan, akan berdampak 
negatif pada keadaan gizi pada remaja (Khomsan, 2003). State-Wide Survei menunjukkan bahwa 
25% anak-anak dan 32% anak remaja di California makan fast food pada hari tertentu.  
Perlu diketahui pula bahwa konsumsi makanan yang banyak mengandung gula dan lemak 
selain meningkatkan kalori masuk yang ditumpuk dalam jaringan lemak tubuh juga 
meningkatkan kadar trigliserida dan kolesterol LDL (Darmoutomo, 2008) 
Sebuah studi di Amerika Serikat menunjukkan bahwa anak mengkonsumsi lebih dari 
sepertiga  kebutuhan kalori sehari yang berasal dari makanan jajanan jenis fast food dan soft 
drink dapat menyebabkan obesitas (Adair, 2005). Namun, hasil penelitian Arofah (2008) 
menunjukkan konsumsi soft drink dalam jumlah kecil tidak memberikan faktor risiko terhadap 
kejadian obesitas pada remaja 
Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya obesitas seperti pola makan yang berlebihan, 
aktivitas fisik yang kurang, riwayat keluarga, faktor psikis dll. Beberapa hasil penelitian di 
Indonesia maupun di negara negara maju seperti Amerika Serikat menunjukkan bahwa fast food 
bukan satu satunya faktor pencetus kegemukan dan obesitas. Faktor lain tersebut menurut 
Mu'tadin (2002) adalah faktor genetik, disfungsi salah satu bagian otak, pola makan yang 
berlebihan, kurang gerak atau olahraga, faktor emosi dan faktor lingkungan. 
Penelitian Purwanti (2002) juga menunjukkan bahwa ada beberapa faktor utama yang 
menyebabkan kelebihan berat badan atau kegemukan, yaitu: faktor genetik atau faktor keturunan 
yang berasal dari orang tua, jika kedua orang tuanya menderita kegemukan sekitar 80% anaknya 
akan menjadi gemuk, bila salah satu yang mengalami kegemukan kejadiannya menjadi 40% dan 
jika keduanya tidak mengalami kegemukan maka prevalensinya turun menjadi 14%; faktor 
psikologis, emosi seseorang dapat mempengaruhi perilaku seperti stres, cemas dan takut dapat  
menimbulkan sikap yang berbeda beda pada setiap orang dalam mengatasinya misalnya dengan 
makan makanan kesukaan secara berlebihan; pola makan yang berlebihan seperti makan 
berlebihan, makan terburu buru, menghindari makan pagi dan kebiasaan makan makanan ringan; 
kurang melakukan aktivitas fisik.  
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Menurut Moehyi (1999) bahwa penyebab terjadinya kegemukan adalah pola makan yang 
kurang tepat atau makan yang berlebihan, kurangnya aktivitas fisik, kemudahan hidup atau 
kemajuan teknologi yang membuat pekerjaan menjadi mudah dan tidak memerlukan kerja fisik 
yang berat, faktor psikologis, dan faktor genetik.  
Kegemukan atau obesitas merupakan salah satu faktor risiko dari berbagai penyakit 
degeneratif. Gizi lebih dan obesitas sebagai salah satu akibat dari kurangnya pengontrolan 
terhadap kebiasaan makan dapat berakibat serius bagi kesehatan. Hal ini erat kaitannya dengan 
peningkatan serum kolesterol, peningkatan tekanan darah dan peningkatan kadar gula darah. Gizi 
lebih meningkatkan risiko terjadinya peningkatan kolesterol. Jika diambil batas ambang 
hiperkolesterol sebesar 259 mg/dL, maka pada gizi lebih yang berusia 20-75 tahun memiliki 
risiko relative hiperkolesterolemia 1,5 kali lebih besar dari mereka yang bukan gizi lebih. 
Sedangkan usia 20 45 tahun, risiko relatifnya menjadi 2,1 kali (Gunanti dan Retno, 2008). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Jenis fast food yang sering dikonsumsi adalah ayam goreng dengan skor konsumsi 
mencapai skor 1x dalam seminggu (0,196)dan jenis soft drink yang sering dikonsumsi adalah 
coca-cola dengan dengan skor konsumsi mencapai skor 1x dalam seminggu (0,107). Jumlah 
energi dan zat gizi makro yang dihasilkan dari konsumsi fast food masih kurang/rendah dari 
AKG (Mean energi 2141,6 kkal, protein 52 gram, lemak 59,45 gram dan Karbohdrat 349 
gram).Jumlah energi dan karbohidrat yang dihasilkan dari konsumsi soft drinkjuga 
kurang/rendah dari AKG (Mean energi 2141,6 kkal, dan Karbohdrat 349 gram). Disarankan 
kepada peneliti selannjutnya agar melakukan edukasi dan pendampingan gizi kepada responden 
yang memiliki kelebihan berat badan dengan IMT > 30 kg/m
2 
agar dapat melakukan diet yang 
sehat dan seimbang guna mencapai berat badan ideal/normal. 
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Tabel 1 Distribusi Skor Konsumsi Fast Food Mahasiswa Obesitas Di Universitas 
Hasanuddin  



















2,5 1 0,79 0,43 0,14 0,07 0 
Ayam Goreng Skor  0 4 0,79 5,16 1,82 0 0 11,77 0,196 
Fried Chiken Skor 0 0 0 4,3 0,56 1,12 0 5,98 0,1 
Kentang Goreng Skor  2,5 0 0 2,58 0,56 0 0 5,64 0,094 
Donat Skor  0 1 0 3,01 0 0,63 0 4,64 0,077 
Nasi Goreng Skor  0 0 0,79 1,72 0,56 0 0 3,07 0,051 
Pizza Skor  0 0 0 0,86 0,14 1,12 0 2,12 0,035 
Bakso Skor  0 0 0,79 0,43 0,56 0 0 1,78 0,03 
Hamburger Skor 0 0 0 0,86 0,56 0 0 1,42 0,024 
Spaghetti Skor  0 0 0 0,43 0,42 0 0 0,85 0,014 
Sumber: Data Primer, 2013 
 



















1 0,79 0,43 0,14 0,07 0 
Coca-Cola Skor  2 0 3,01 0,28 1,12 0 6,41 0,107 
Sprite Skor  0 0 0,86 0,28 1,4 0 2,54 0,042 
Fanta Skor  0 0 0,86 0,14 0,98 0 1,98 0,033 
Pepsi Skor  0 0 0,43 0 0,91 0 1,34 0,022 







Tabel 3 Jumlah Energi, Zat Gizi dan Persen AKG Berdasarkan Fast Food yang  
Dikonsumsi Oleh Mahasiswa Obesitas Di Universitas Hasanuddin  
Fast Food n Mean  SD Median Min – Max 
% AKG 2004 
Mean  SD Median Min – Max 
Energi (Kcal) 60 146,9  216,3 76,6 0,0 – 1471,5 6,92  10,9 4,0 0,0 – 77,4 
Protein (gr) 60 10,1  17,3 5,8 0,0 -  126,4 19,51  34,5 11,7 0,0 – 252,9 
Lemak (gr) 60 6,7  11,4 3,5 0,0 – 82,5 11,51  21,2 6,5 0,0 – 156,6 
Karbohidrat 
(gr) 
60 7,8  11,3 3,3 0,0 – 48,4 2,21  3,2 0,9 0,0 – 15,8 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
Tabel 4 Jumlah Energi, Karbohidrat dan Persen AKG Berdasarkan Soft Drink Yang  
Dikonsumsi Oleh Mahasiswa Obesitas Di Universitas Hasanuddin  
Soft Drink n Mean  SD Median Min – Max 
% AKG 2004 
Mean  SD Median Min – Max 
Energi (Kcal) 60 25,8  42,9 4,6 0,0 – 170 1,03  1,0 0,211 0,0 – 8,20 
Karbohidrat (gr) 60 7,03  11,2 1,2 0,0 – 44,0 1,66  3,03 0,331 0,0 – 13,23 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
 
